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Based	on	 the	 laboratory	analysis	 for	kd	and	hydrometry	data	analysis	 for	Ka,	sequen-
tially	they	have	a	real	difference	at	each	internode	with	kd	value	about		0,334-0,387/day	
on	 rainy	season,	0,336-0,486/day	on	dry	season	dan	ka	value	12,61-0,25/day	on	 rainy	





Penelitian	 ini	 dilandasi	 oleh	 hipotesis	
bahwa	 pencemaran	 organik	 dan	 karakter-
istik	 topografi	Sungai	Ciliwung	hulu-hilir	
yang	 spesifik	 akan	 memberikan	 respon	






oksigen	 dari	 atmosfer	 dinyatakan	 dengan	
nilai	konstanta	reaerasi	ka.	Dengan	kondisi	
hidrometri	yang	curam,	landai,	dan	menda-













O'Connor's	&	Dobbins	 (1956)	 	 :	 	 	 ,	
Churchill	 (1962)	 :	 ,	 	 Owen's	 and	

































































































































































Gambar 1. Titik-titik ketinggian DAS Ciliwung 
dan Peta DAS Ciliwung 
METODE	PENELITIAN
Data	 yang	 digunakan	 adalah	 data	 primer	
hasil	pengukuran	kualitas	air	secara	in	situ	
maupun	 analisa	 laboratorium.	 Menurut	
Alaert,	G.	dan	S.S.	Santika.	1984,	analisa	
empiris	BOD	yang	secara	global	mengiku-
ti	 proses	 mikrobiologis	 yang	 benar-benar	
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dalam	 proses	 dekomposisi	 organik.	 Se-




liwung	 berkisar	 antara	 6-7	 diukur	 secara	
in	situ	menggunakan	kertas	 lakmus.	Nilai	
kisaran	DO	2,01-0,98	mg/l	pada	ruas	Ka-
libata-Pejompongan	 ternyata	 tidak	 diikuti	
dengan	 penurunan	 pH	yang	 proporsional,	















angka	 konstanta	 kecepatan	 reaerasi	 (ka)	
dan	sebaliknya.		Data	yang	diperoleh	dari	
pengukuran	 v	 dan	H	di	 lapangan	menun-
jukkan	 bahwa	 nilai	 ka	 rata-rata	 di	 hulu	
sebesar	12/hari	(lewat	jenuh)	dan	menurun	
tajam	menjadi	 0.35/hari	 (belum	 jenuh)	 di	
hilir.	Kondisi	lewat	dan	belum	jenuh	terse-
but	 berlangsung	 dalam	 	 keseimbangan	





kunci	 model	 kualitas	 air	 	 suatu	 perairan.	
Aktivitas	biologi	dan	proses	kelarutan	gas	
di	 dalam	 air	 sangat	 tergantung	 pada	 kon-
disi	 suhu	 perairan.	 Pada	 suhu	 optimum	
aktivitas	 biologi	 dengan	 nutrisi	 cukup	
akan	 efektif	 dalam	 pertumbuhan	maupun	
dekomposisi	 bahan	 organik.	 Sebaliknya	
pada	 perairan	 dingin	 aktivitas	 tersebut	
akan	 melambat.	 Sementara	 kelarutan	 ok-
sigen	 tertinggi	pada	perairan	 jernih	 (fresh	
water)	terjadi	pada	suhu	0oC	sebesar	14,62	
mg/l	 dan	 terendah	 pada	 suhu	 30oC	 sebe-
sar	7.63	mg/l.	Oleh	karena	itu,	di	perairan	
tropis	 DO	 jenuh	 tidak	 pernah	 melebihi	
angka	9	mg/l.	Hubungan	antara	 suhu	dan	
kelarutan	 oksigen	 di	 tunjukkan	 di	 dalam	
Tabel	Lampiran	3	dan	4.	Pada	pengukuran	
di	lapangan,	suhu	air	diukur	secara	in	situ	
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tambahan	konstanta	dari		proses	pengenda-







tampak	 bahwa	 kisaran	 kd,	 di	 sepanjang	
Sungai	 Ciliwung	 bervariasi	 antara	 0,286-
0,429/hari	 pada	 bulan	 Maret	 dan	 0,309-
0,499/hari	 pada	 bulan	 April	 2006	 	 Nilai	
konstanta	ini	berpengaruh	positif	terhadap	
laju	kenaikan	defisit	oksigen	perairan.		

























Angka	 konstanta	 kecepatan	 dekomposisi	
(kd)	menunjukkan	besarnya	laju	penguraian	
bahan	organik	oleh	mikroorganisme	aerob	
dalam	 perairan.	 Penerapannya	 di	 lapan-
gan	 (alami)	 nilai	 kd	 laboratorium	 (botol)	
dapat	 dijadikan	 acuan	 sebagai	 pendeka-
tan	 awal,	 meskipun	 proses	 dekomposisi	
keduanya	 berbeda.	 Pada	 kondisi	 tertentu,	
nilai	 kd	 perairan	 bisa	 lebih	 besar	 karena	
adanya	faktor	pengendapan	dan	efek	sedi-
men.	Oleh	karena	 itu,	konstanta	di	 lapan-
gan	 perlu	 mempertimbangkan	 konstanta	
lain	yang	dapat	memperbesar	nilai	kd	yaitu	
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	 Karakteristik	 topografi	 dan	 hi-
drometri	 Sungai	 Ciliwung	 menghasilkan	
sifat	 hidrodinamika	 yang	 beraliran	 deras-












pada	 Gambar	 2	 dan	 Gambar	 3	 menurut	
karakteristik	di	setiap	ruasnya	maka	terda-
pat	beberapa	zona	yang	jelas	yaitu	:
1)	 Zone	 reoksigenasi,	 terdapat	pada	
Ruas	 Cisarua-Depok	 (hulu-tengah)	 yang	
bertopografi	curam	melandai	dan	beraliran	





sebagaimana	 tampak	 dari	 distribusi	 DO	
Bulan	Maret	dan	April	 berkisar	8,1&7,79	
mg/l	 di	 hulu	 dan	 menurun	 perlahan	 ke	
tengah	 pada	 kisaran	 7,63-7,43	mg/l.	 Ber-
limpahnya	oksigen	di	 ruas	 ini	 dapat	mer-
upakan	 buffer	 	 oksigen	 yang	 diperlukan	
apabila	terjadi	shock	loading	dari	buangan	
limbah	 organik	 penduduk	 di	 sekitarnya.	







gai	 yang	 sedang-agak	 dalam.	Kondisi	 ini	
berada	 pada	 taraf	 deplesi	 oksigen	 karena	
oksigen	yang	masuk	tidak	sebanding	den-
gan	kebutuhan	degradasinya,	 seperti	 tam-
pak	 dari	 distribusi	 DO	 Bulan	 Maret	 dan	
April	 (7,63&7,43	 mg/)	 kemudian	 turun	
secara	gradual	menjadi	(2,43	&	2,01	mg/l)	
yang	relatif	lebih	keruh	dan	berlumpur.	
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